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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, proses perancangan konser Moment
Musicaux: A La Nature telah mencakup tahapan artistik dan teknis yang dirancang
secara komprehensif. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan sejumlah
perencanaan yang belum tersusun secara matang dan terintegrasi, sehingga
memunculkan berbagai kendala selama tahap persiapan. maupun pelaksanaan
konser. Kendala tersebut berdampak pada kelancaran beberapa aspek teknis dan
koordinasi kerja tim di lapangan. Meskipun demikian, konser Moment Musicaux:
A La Nature tetap dapat terlaksana sesuai dengan tujuan utama yang telah
ditetapkan. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan adaptasi, komitmen, dan kerja
sama tim mahasiswa dalam merespons berbagai situasi yang berkembang selama
proses penyelenggaraan.

Berdasarkan analisis menggunakan teori manajemen acara Joe Goldblatt,
penyelenggaraan konser Moment Musicaux: A La Nature menunjukkan bahwa
seluruh tahapan manajemen acara yaitu riset, desain, perencanaan, koordinasi, dan
evaluasi terlaksana namun tidak secara linear. Dalam praktiknya, tahapan-tahapan
tersebut saling bertautan dan sering berjalan paralel sesuai kebutuhan di lapangan.
Riset dan desain berkembang secara bersamaan, perencanaan terus mengalami
penyesuaian berdasarkan kondisi aktual, koordinasi berlangsung secara fleksibel

antaranggota tim, dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kerja pada setiap
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tahap. Teori ini berfungsi sebagai pegangan konseptual yang membantu mahasiswa
memahami tahapan perancangan, mengidentifikasi ketidaksesuaian, serta
menyusun evaluasi penyelenggaraan konser secara lebih sistematis. Namun, dalam
konteks konser mahasiswa, teori ini lebih tepat dipahami sebagai kerangka reflektif
dan pembelajaran yang bersifat fleksibel, karena keberhasilan acara ditentukan oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan dan tidak dapat diukur melalui teori secara
kaku.

Penyelenggaraan konser Moment Musicaux:-A La Nature dapat disimpulkan
relevan dengan tujuan Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) serta
capaian pembelajaran Program Studi-Musik. Konser ini tidak hanya berfungsi
sebagai sarana implementasi pembelajaran berbasis proyek, tetapi juga
menunjukkan bahwa proses perencanaan dan pelaksanaan konser mampu menjadi
media efektif bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan,
dan minat dalam konteks praktik nyata. Dengan demikian, pelaksanaan MBKM
dalam konser ini berjalan.secara tepat sasaran, sekaligus memberikan dampak
pembelajaran yang kontekstual dan berkelanjutan bagi pengembangan kompetensi

mahasiswa.
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B. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak hanya meninjau proses
manajemen acara, tetapi juga mengeksplorasi aspek artistik konser secara lebih
mendalam. Kolaborasi antara musik Barat dan karawitan dalam Moment Musicaux:
A La Nature membuka ruang kajian yang luas, baik dari segi proses elaborasi,
pendekatan kreatif, maupun penerapannya dalam repertoar. Penelitian yang
berfokus pada aspek tersebut diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai
praktik kolaboratif lintas budaya dalam konteks pembelajaran seni.

Selain itu, melihat besarnya pengalaman praktis yang diperoleh mahasiswa
melalui proyek ini, penelitian mi juga menyarankan adanya dukungan yang lebih
besar bagi mahasiswa musik untuk mendapat kesempatan merancang konser secara
mandiri. Program seperti ini tidak hanya memperkuat kemampuan manajerial dan
kreatif mahasiswa, tetapi juga menjadi sarana efektif untuk menghubungkan teori
dengan praktik di lapangan.

Peneliti juga menyarankan adanya dukungan yang lebih optimal dari
perguruan tinggi seni terhadap kegiatan swadaya mahasiswa, khususnya
penyelenggaraan konser di lingkungan Program Studi Musik. Dukungan tersebut
dapat berupa dukungan material maupun dukungan moral guna memaksimalkan
potensi yang dimiliki mahasiswa. Selain itu, diperlukan perhatian terhadap aspek
administratif, seperti pengurusan surat izin dan peminjaman fasilitas, agar
prosesnya berjalan lebih tertata dan sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan

acara.
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